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ABSTRAK

Husni Tamrin, 15230044. Pemberdayaan Penyandang Disabilitas
Menjadi Barista Kopi (Studi Pelatihan Barista Inklusif oleh Pusat Rehabilitasi
YAKKUM Yogyakarta), Skripsi. Pembimbing Dr. Hj. Sriharini, S.Ag., M.Si.
Yogyakarta: Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019.

Pemberdayaan penyandang disabilitas banyak dilakukan melalui pelatihan
keterampilan. Keberagaman jenis keterampilan yang disesuaikan dengan bakat
dan minat penyandang disabilitas, serta memperhatikan tren permintaan pasar
sangat penting diperhatikan ketika menentukan model pelatihan. Adalah Pusat
Rehabilitasi YAKKUM Yogyakarta mencoba memperhatikan kedua aspek
tersebut dengan memberi pelatihan bernama Pelatihan Barista Inklusif. Dengan
mengusung tema “karena kopi kita setara” pelatihan gratis ini hadir menjadi
wadah belajar bagi~ penyandang disabilitas yang memiliki passion di dunia kopi
khususnya menjadi seorang penyaji kopi profesional atau lebih dikenal dengan
istilah barista kopi.

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis terhadap konsep,
tahapan, serta hasil dari pemberdayaan disabilitas melalui Pelatihan Barista
Inklusif. Penelitian ini bersifat kualitatif dan metode penulisan dengan analisis
deskriptif. Subyek yang diteliti meliputi alumni pelatihan yang sudah mandiri dan
staf pelaksana Pelatihan Barista Inklusif Pusat Rehabilitasi YAKKUM.
Penentuan informan menggunakan teknik Kkriteria dan pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Validitas data menggunakan teknik
triangulasi dan analisis data dengan cara reduksi data, menyajikan data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam Pelatihan Barista Inklusif
ini terdapat konsep pemberdayaan dan konsep inklusi sosial. Dalam prosesnya
terdapat tiga tahapan yaitu, tahap penyadran, pengkapasitasan dan pendampingan
usaha, serta tahap terakhir yaitu pembentukan jaringan bisnis. Adapun hasil yang
dirasakan oleh alumni penyandang disabilitas setelah mengikuti pelatihan barista
inklusif, yaitu memiliki keterampilan ‘meracik kopt, memiliki pekerjaan dan
peningkatan ekonomi.

Kata kunci: Disabilitas, Pemberdayaan, Pelatihan Barista Inklusif.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul

Judul skripsi ini adalah Pemberdayaan Penyandang Disabilitas
menjadi Barista Kopi (Studi Pelatihan Barista Inklusif oleh Pusat
Rehabilitasi YAKKUM Yogyakarta). Untuk menghindari kekeliruan
dan mempertegas batasan pembahasan pada skripsi ini maka perlu
dijabarkan beberapa istilah yang terdapat dalam judul diatas, sebagai
berikut:

1. Pemberdayaan

Pemberdayaan secara etimologis (bahasa), berasal dari kata
berdaya yang memperoleh awalan pe- dan akhiran —an yang berarti
mempunyai kemampuan, kekuatan, dan kekuasaan'. Pengertian
pemberdayaan dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia berasal dari kata
“daya” yang berarti kemampuan untuk melakukan.? Hal tersebut juga
disampaikan oleh J.S. Badudu yang berpendapat bahwa daya adalah

kemapuan, kekuatan, dan kekuasaan®.

Sehingga pemberdayaan dalam skripsi ini merupakan sebuah
program = pelatihan bagi penyandang disabilitas bernama “Pelatihan
Barista Inklusif”, . yang ‘diselenggarakan oleh Pusat Rehabilitasi
Yayasan Kristen Untuk Kesehatan Umum (yang selanjutnya disingkat
Pusat Rehabilitasi YAKKUM) Yogyakarta, dimana pemberdayaannya

dilihat dari tahapan-tahapan pelatihan dan tujuannya dalam membentuk

! Peter Salin dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern
English, 1991), hal.23.

2 W.J.S. Poewadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996),
him.233.

%J.S. Badudu, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Harapan, 1994), hal.279.



kemandirian berwirausaha bagi penyandang disabilitas menjadi barista

kopi.

2. Penyandang Disabilitas

Kata “Disabilitas” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, belum
tercantum. Disabilitas adalah istilah baru pengganti Penyandang Cacat.
Penyandang Disabilitas dapat diartikan individu yang mempunyai
keterbatasan  fisik atau mental/intelektual. Dalam Undang-Undang
Nomor 8 tahun 2016 tentang penyandang disabilitas menjelaskan
pengertian disabilitas, yaitu setiap orang yang mengalami keterbatasan
fisik, intelektual, mental, dan/atau sensorik dalam jangka waktu lama
yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami hambatan
dan kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan
warga negara lainnya berdasarkan kesamaan hak. Dalam penelitian ini
penyandang disabilitas yang dimaksud adalah peserta pelatihan barista
inklusif yang mengalami keterbatasan fisik, slow learner, dan gangguan
sensorik.

3. Barista Kopi

Profesi yang mengaitkan dengan pembuatan kopi ialah barista.
Menurut cambridge Dictionary barista adalah orang yang bekerja yang
melayani konsumen di kedai kopi®. Jadi barista adalah profesi meracik
kopi .dengan berbagai teknik dan alat, tidak hanya menyeduh kopi
dengan begitu saja dengan menuangkan air panas.untuk menghasilkan
kopi. Karenaitu jugalah, untuk menjadi seorang barista perlu latihan
demi latihan, bahkan tak jarang mereka mengikuti kelas-kelas dan
pelatihan barista selama bertahun-tahun sebelum dikukuhkan dengan

predikat ahli, expert, dalam bidang meracik kopi bernama barista>.

* Cambridge Dictionary, “Barista”, https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/
barista, diakses tanggal 9 juli 2019.

® Yulin Masdakaty, “Sekilas Tentang Barista, https://www.majalah.ottencoffee.co.id
Sekilas tentang barista, diakses tanggal 28 mei 2019.



4. Pelatihan Barista Inklusif
Pelatihan Barista Inklusif merupakan program pelatihan barista
kopi yang dikhususkan untuk penyandang disabilitas. Pelatihan ini
diselenggarakan oleh YAKKUM Yogyakarta, sebagai alternatif
pemberdayaan bagi penyandang disabilitas yang memiliki passion di
dunia kopi, khusunya yang ingin menjadi barista. Program yang
diselenggarakan satu tahun sekali ini dibuka untuk umum dan gratis.
Program ini merupkan program yang berkelanjutan dan sudah
diselenggarakan dua angkatan sejak tahun 2018.
5. Pusat Rehabilitasi YAKKUM Yogyakarta
Pusat Rehabilitasi YAKKUM Yogyakarta merupakan sebuah

lembaga non pemerintah yang memberikan pelayanan rehabilitasi bagi
penyandang disabilitas khususnya anak, remaja dan usia produktif,
terutama mereka yang miskin, yatim piatu, dan ketidakberuntungan
secara sosial lainnya®. Pusat Rehabilitasi YAKKUM mencoba untuk
memberdayakan penyandang disabilitas sehingga setiap orang dapat
menjadi individu mandiri dan independen. Pusat Rehabilitasi
YAKKUM vyang sudah berdiri 37 tahun ini didirikan pada November
1982 oleh Collin F.A. McLennan MBE dari New Zealand. Pusat
Rehabilitasi  YAKKUM terletak di Jalan Kaliurang, KM 13,5,
Yogyakarta.

B. LATAR BELAKANG MASALAH
Jumlah penduduk penyandang disabilitas menurut Survei Penduduk

Antar Sensus_(SUPAS) tahun 2015 yang di lakukan oleh Badan Pusat

Statistika (BPS) berjumlah 8,56 persen dari total 255,6 juta penduduk

Indonesia atau sejumlah 21,8 juta orang’. Provinsi dengan penyandang

® Pusat Rehabilitasi YAKKUM, “Sejarah Kami”, http://www.pryakkum.org/sejarah-kami,
diakses pada tanggal 15 Juni 2019.

’ Ishak Salim, “Membaca Data Disabilitas atau orang dengan beragam kesulitan”,
https://ekspedisidifabel.wordpress.com/2018/02/25/ membaca-data-disabilitas-indonesia-melalui-
supas-2015-penyandang-disabilitas-atau-orang-dengan-beragam-kesulitan/ diakses tanggal 29 mei
2019.



disabilitas terbanyak adalah Sulawesi Utara, Gorontalo, dan Sulawesi
Tengah, sementara tiga provinsi dengan penyandang disabilitas paling sedikit
adalah Banten, Kalimantan Timur, dan Kepulauan Riau®. Di Kabupaten
Sleman sendiri jumlah penyandang disabilitas pada semester Il tahun 2018
terdapat 2.733 jiwa dari total penyandang disabilitas 14.165 jiwa yang ada di
Yogyakarta®. Dari data tersebut menunjukkan angka penyandang disabilitas
terbilang tinggi padahal tidak sedikit dari mereka mengharapkan kemandirian
terutama pada pekerjaan.

Pada kenyataannya penyandang disabilitas tidak ingin dikasihani dan
diisolasi. mereka sama dengan orang pada umumnya dan sebagai warga
negara mereka menuntut hak yang sama pada semua bentuk layanan hak
dasar. Hak dasar tersebut antara lain hak kesehatan , hak atas identitas, hak
atas pendidikan, hak mendapatkan pekerjaan yang layak, hak atas akses
fasilitas pembangunan dan infrastruktur. Sementara pada pemenuhan hak
mendapatkan pekerjaan yang layak bagi penyandang difabel, pemerintah
membuat UU No.4 Tahun 1997 tentang penyandang disabilitas yang
mewajibkan penyedia kerja memberikan kuota satu persen bagi penyandang
disabilitas sebagai bagian dari tenaga kerja mereka'®. Kemudian diperkuat
dengan UU Penyandang Disabilitas yang disahkan pada 2016 yang
mewajibkan Badan Usaha Milik Negara mempekerjakan penyandang
disabilitas paling sedikit ‘dua persen dari jumlah pekerjanya, walau pada
implementasinya belum optimal**.

Persoalan yang menjadi pertanyaan Saat penyandang penyandang
disabilitas hendak melamar pekerjaan adalah jenis ragam disabilitas apa saja
yang dimiliki pelamar kerja, alat bantu apa yang dibutuhkan calon pelamar

® Ishak Salim, diakses tanggal 29 mei 2019.
° Nadine Demetria, “JUMLAH PENDUDUK MENURUT DISABILITAS SEMESTER |

20167, https://kependudukan.jogjaprov.go.id/olah.php?module=statistik&periode=5&jenisdata=pe
nduduk&berdasarkan=disabilitas&prop=34&kab=&kec, diakses tanggal 28 November 2019

10 Isyana Artharini, “Seberapa Besar Kesempatan Kerja Bagi Kelompok Difabel di

Indonesia”, https://www.bbc.com Seberapa besar kesempatan kerja bagi kelompok difabel di
Indonesia?, diakses tanggal 29 mei 2019.

1 |syana Artharini, diakses tanggal 29 mei 2019.



kerja bila diterima bekerja disebuah perusahaan, serta aksesibilitas apa saja
yang dibutuhkan calon pelamar kerja untuk menuju tempat kerja. Dan
faktanya tidak semua perusahan siap dengan prasyarat demikian, sehingga
sektor kerja yang lebih mandiri sangat dibutuhkan oleh penyandang difabel.
Mandiri dengan berwirausaha menjadi pilihan yang cukup tepat untuk
membangun perekonomian penyandang disabilitas. Salah satu cara melalui
entrepreneurship  yaitu pemberian pelatihan bagaimana penyandang
disabilitas sehingga mampu mendirikan usaha mandiri.

Selama ini tren pemberdayaan wirausaha bagi penyandang disabilitas
oleh tempat tempat rehabilitasi seputar kerajinan tangan, koperasi, namun
siapa sangka mereka juga bisa mengikuti tren pekerjaan kekinian sesuai
dengan passion mereka, salah satunya pemberdayaan penyandang disabilitas
melalui program pelatihan barista inklusif yang dilakukan oleh Pusat
Rehabilitasi YAKKUM Yogyakarta. Barista adalah sebutan untuk seoarang
yang pekerjaannya membuat dan menyajikan kopi kepada pelanggan dengan
teknik tertentu®?.

Pada skripsi ini kami meneliti tentang konsep, tahapan pemberdayaan
penyandang disabilitas melalui program pelatihan barista inklusif yang
diselenggarakan oleh Pusat Rehabilitasi YAKKUM Yogyakarta dan hasil
kemandirian peserta penyandang disabilitas setelah mengikuti pelatihan
dalam berwirausaha menjadi’ seorang barista Kkopi. Penelitian ini penting
sebagai dokumentasi pemberdayaan dan kampanye bahwa penyandang
disabilitas juga bisa mengikuti tren pekerjaan terkini.

C. RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang di atas, dalam penelitian ini peneliti tertarik untuk
mengangkat dua permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep pemberdayaan penyandang disabilitas melalui

Pelatihan Barista Inklusif?

2 Yulin Masdakaty, “Sekilas Tentang Barista, https:/[www.majalah.ottencoffee.co.id]
Sekilas tentang barista, diakses tanggal 29 mei 2019.
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2. Bagaimana tahapan pemberdayaan penyandang disabilitas melalui
Pelatihan Barista Inklusif?
3. Bagaimana hasil pemberdayaan melalui Pelatihan Barista Inklusif bagi
penyandang disabilitas?
D. TUJUAN PENELITIAN
Sesuai dengan rumusan masalah yang peneliti kemukakan di atas,
maka tujuan penelitian ini sebagai berikut:
1. Memahami dan mendeskripsikan konsep pemberdayaan penyandang
disabilitas melalui Program Pelatihan Barista Inklusif.
2. Mendeskripsikan tahapan-tahapan pemberdayaan penyandang disabilitas
melalui Program Pelatihan Barista Inklusif.
3. Mengetahui dan mendeskrispsikan hasil pemberdayaan penyandang
disabilitas setelah mengikuti Program Pelatihan Barista Inklusif.
E. MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat akademis berupa
pengetahuan tentang isu inklusi sosial, salah satunya kesetaraan bagi
penyandang disabilitas dalam mendapatkan pekerjaan yang layak dan sesuai
dengan perkembangan zaman. Bagi Pusat Rehailitasi YAKKUM penelitian
ini semoga bisa dianggap sebagai salah satu dokumentasi tertulis program
pelatiahan barista inklusif yang dibuat dan sekaligus membantu menyuarakan
iklusi sosial bagi penyandang disabilitas kepada masyarakat umum. Bagi
pembaca dan peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
menjadi salah satu sumber yang berguna untuk pengembangan penelitian
selanjutnya.
F. KAJIAN PUSTAKA
Sejauh pengetahuan dan pengamantan penulis, penelitian tentang
pemberdayaan penyandang disabilitas memang terus meningkat dilakukan,
baik dalam bentuk jurnal maupun skripsi. Sehingga untuk menjelaskan posisi
penelitian yang dilakukan, peneliti mendapatkan beberapa kajian pustaka

sebagai rujukan sebagai berikut:



Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Agus Imam Wahyudi yang
berjudul “Pemberdayaan Difabel dalam Rangka Pemberian Pengetahuan
dan Pelatihan Keterampilan(Studi Yayasan Mandiri Craft, Sewon, Bantul,
Yogyakarta)”, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses dan hasil
pemberdayaan difabel melalui pemberian pengetahuan dan keterampilan yang
dialukukan Yayasan Mandiri Craft™* Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif.

Letak persamaan penelitian peneliti dengan penelitian ini adalah sama-
sama meneliti tentang pemberdayaan difabel, namun perbedaannya pada skill
pemberdayaan yang diberikan kepada difabel, bahwa penelitian Agus fokus
pada pemberdayaan difabel secara umum melalui pemberian pengetahuan dan
pelatihan keterampilan membuat mainan edukatif, menjahit, bahasa inggris
dan komputer sedangkan pada penelitian ini mengkaji tentang konsep, proses
dan hasil pemberdayaan penyandang disabiliitas melalui program pelatihan
barista inklusif yang diselenggarakan Pusat Rehabilitasi YAKKUM
Yogyakarta.

Kedua, Siti Aminah dkk, meneliti tentang PRODADISA “Program
Pemberdayaan Difabel Daksa” menuju Percontohan BKD (Balai Kerja
Difabel) untuk Meningkatkan Kemandiriian dan Life Skill Difabel, penelitian
ini merupkan tawaran program untuk meningkatkan kemampuan difabel
daksa dalam‘hal manajemen sumber daya manusia, membentuk kemandirian
melalui pelatihan teknologi informasi, pelatihan menjahit, dan pengembangan
produk jahit yang marketable'. Pada penelitian ini sama-sama meneliti
pemberdayaan penyandang disabilitas namun dengan model pemberdayaan
yang berbeda. Pada penelitian ini mengkaji konsep, proses dan hasil

3 Agus Imam Wahyudi, Pemberdayaan Difabel dalam Rangka Pemberian Pengetahuan
dan Pelatihan Keterampilan, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga, 2014).

“ siti Aminah dkk., “PRODADISA Program Pemberdayaan Difabel Daksa” menuju
Percontohan BKD (Balai Kerja Difabel) untuk Meningkatkan Kemandiriian dan Life Skill
Difabel”, Jurnal INKLUSI, vol. 2: 2 (2013)



pemberdayaan penyandang disabiliitas melalui pelatihan barista inklusif
yang diselenggarakan Pusat Rehabilitasi YAKKUM Y ogyakarta.

Ketiga, penelitian Rima Setyaningsih “Pengembangan Kemandirian
Bagi Kaum Difabel (Studi Kasus pada Peran Paguyuban Sehati dalam
Upaya Pengembangan Kemandirian bagi Kaum Difabel di Kabupaten
Sukoharjo)” tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti permasalahan yang
dialami oleh difabel dan upaya pemberdayan yang dilakukan oleh Paguyuban
Sehati, yaitu bahwa permasalahan yang dialami difabel meliputi permasalah
sosial, ekonomi, psikologi, budaya, pendidikan hingga aksesibilitas®®. Letak
persamaan penelitin ini adalah sama-sama meneliti pemberdayaan disabilitas,
namun perbedaannya pada jenis penelitian kualitatif yang digunkan. Pada
penelitian Rima jenis penelitian kualitatif dengn metode studi kasus,
sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode teori dasar (Grounded
Theory).

Keempat, skripsi penelitian Dita Kusumaningrum “Peran Yayasan
Penyandang Cacat Mandiri dalam Meningkatkan Ekonomi Difabel di
Cabean, Sewon, Bantul” fokus penelitian ini adalah bagaimana peran
yayasan penyandang cacat mandiri dalam meningkatkan ekonomi difabel,
penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif*°. Hasil penelitian ini
yaitu bahwa terdapat tiga peran Yayasan Penyandang Cacat Mandiri dalam
mendampingl. meningkatkan 'ekonomi “difabel yaitu peran mendampingi
sebagai motivator, komunikator dan peran sebagai fasilitator, Sedangkan hasil
peningkatan ekonomi adalah meningkatnya kualitas sumber daya manusia,
difabel yang lebih produktif, dan partisipatif difabel dalam peningkatan
lembaga.

!> Rima Setyaningsih, “Pengembangan Kemandirian Bagi Kaum Difabel (Studi Kasus pada
Peran Paguyuban Sehati dalam Upaya Pengembangan Kemandirian bagi Kaum Difabel di
Kabupaten Sukoharjo)”, Jurnal Sosiologi DILEMA, vol. 31: 1 (2016)

' Dita Kusumaningrum, “Peran Yayasan Penyandang Cacat Mandiri dalam

Meningkatkan Ekonomi Difabel di Cabean, Sewon, Bantul”, skripsi tidak diterbitkan,
(‘Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2015).



Letak persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti
pemberdayaan disabilitas, namun perbedaanya bahwa penelitian Dita
mengkaji tentang peran Yayasan Penyandang Cacat Mandiri sebagai
pendamping dalam meningkatkan ekonomi difabel. Sedangkan pada
penelitian ini mengkaji tentang konsep, proses dan hasil pemberdayaan
penyandang disabiliitas melalui pelatihan barista inklusif yang
diselenggarakan Pusat Rehabilitasi YAKKUM Y ogyakarta.

Kelima, penelitian Iffatus Sholehah “Pemberdayaan Difabel Melalui
Asset Based Approach (Studi kasus di Dusun Piring Desa Srihardono
Kabupaten Bantul Oleh Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas
(RTPD) penelitian ini bertujuan menggambarkan pemberdayaan Yyang
diberikan kepada difabel pada Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas
(RTPD) di Kecamatan Pundong, Kabupaten Bantul’’. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan metode analisis melalui
Asset Based Approch. Perbedaan dengan penelitian ini pada metode analisis
pemberdayaan yang dipakai, pada penelitian Iffah menggunakan pendekatan
Asset Based Approch dalam menganalisis model pemberdayaannya
sedangkan dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan teori
eksklusi sosial dalam menganalisis model pemberdayaan disabilitas melalui
Pelatihan Barista Inklusif.

Dari penelitian-penelitian © di ' atas, menunjukkan bahwa penelitian
tentang pemberdayaan penyandang disabilitas melalui Pelatihan Barista
Inklusif yang diselenggarakan oleh YAKKUM-“Y ogyakarta masih layak untuk
diteliti karena sejauh penelusuran peneliti belum ditemukan hasil penelitian
yang membahas penelitian ini.

G. KERANGKA TEORI
Dalam melakukan penelitian memerlukan kejelasan atau landasan

berfikir dalam memecahkan suatu masalah, untuk itu perlu disusun kerangka

7 Iffatus Sholeh, “Pemberdayaan Difabel Melalui Asset Based Approach (Studi kasus di
Dusun Piring Desa Srihardono Kabupaten Bantul Oleh Rehabilitasi Terpadu Penyandang
Disabilitas (RTPD)”, Jurnal Pemberdayaan Masyarakat, vol. 1: 1 (2017)
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teori yang memuat pokok-pokok pikiran dalam menggambarkan
permasalahan yang dihadapi untuk memberikan penjelasan secara teoritis dari
rumusan masalah yang diajukan oleh peneliti untuk memecahkan masalah
yang ada.. Selain itu, kerangka teori dibutuhkan oleh peneliti sebagai
kerangka konseptual yang bersifat umum. Kerangka teori juga berfungsi
untuk menjelaskan dugaan sementara dalam penelitian. Dari beberapa
rumusan masalah di atas peneliti menjelaskan beberapa teori yang
dipergunakan sebagai dasar teoritik dalam penelitian yang peneliti lakukan.
Dari tiga rumusan masalah di atas peneliti menjelaskan beberapa teori yang
berkaitan yaitu:

1. Konsep Pemberdayaan Penyandang Disabilitas

a. Konsep Pemberdayaan

Pemberdayaan berasal dari akar kata daya yang dalam kamus
besar Bahasa Indonesia berarti kemampuan untuk melakukan sesuatu
atau bertindak. Apabila kata daya tersebut di atas ditambahkan
imbuhan, maka menjadi kata pemberdayaan. Definisi lain tentang
pemberdayaan diungkapkan oleh Tyahta Supriyatna yang menjelaskan
bahwa pemberdayaan adalah upaya menumbuhkan kemandirian dan
jati diri selaku sumber daya manusia yang memiliki kekuatan dan
kemampuan hidup melalui proses bimbingan, pembinaan dan bantuan
teknis.*®

Dalam-bahasa Inggris disebut empowerment. Menurut Webster
dan Ford Ingglis.dictionary, -kata empower-mengandung dua arti.
Pengertian pertama adalah to give power or authority to yang artinya
memberi kekuasaan, mengalihkan kekuatan, atau mendelegasi otoritas

kepihak lain. Sedangkan, dalam pengertian kedua berarti to give

8 Tyahta Supriyatna, Strategi Pembangunan dan Kemiskinan (Jakarta: Rineka Cipta,
2000), him. 69.
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ability to or anability to or anable yang artinya upaya untuk memberi
kemampuan atau keberdayaan).*

Pemberdayaan sendiri menunjuk pada skill (kemampuan) orang,
khususnya kelompok yang rentan dan lemah sehingga mereka
memiliki power (kekuatan) dan kemampuan dalam (a) memenuhi
kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki freedom (kebebasan)
dalam arti bukan saja bebas mengemukakan pendapat, melainkan
bebas dari kelaparan, bebas dari kebodohan, bebas dari kesakitan; (b)
menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka
dapat meningkatkan pendapatannya dan memperoleh barang-barang
dan jasa-jasa yang mereka perlukan; dan (c) berpartisipasi dalam
proses pembangunan dan keputusan-keputusan yang mempengaruhi
mereka.”

Istilah difabel berasal dari istilah dalam bahasa Inggris different
ability people (orang dengan kemampuan yang berbeda). Pemakaian
kata difabel bertujuan memperhalus istilah penyandang cacat. Dengan
istilah difabel, masyarakat diajak untuk merekonstruksi nilai-nilai
sebelumnya yang semula memandang kondisi cacat atau tidak normal
sebagal kekurangan atau ketidakmampuan menjadi pemahaman
terhadap difabel sebagai manusia dengan kondisi fisik berbeda yang
mampu melakukan aktifitas dengan cara pencapaian yang berbeda
pula.?*.Dengan pemahaman ini diharapkan ‘masyaraka tidak lagi
memandang difabel sebagai manusia yang hanya memiliki
kekurangan  dan ketidakmampuan. Namun, difabel sebagaimana
manusia pada umumnya, juga memiliki potensi untuk bisa bermanfaat

bagi yang lainnya.

% Onny S. Prijono, Pemberdayaan ,Konsep ,Kebijakan dan Implementas (Jakarta: CSIS,
1996), him. 3.

2 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: Reflika
Aditama, 2005), Cet, 1, him.57

2! http://hendro-sw.blogspot.com/2009/04/pengertian-difabel.html, diakses pada tanggal 8
Juli 2019.
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Pemberdayaan difabel merupakan upaya untuk membantu
difabel supaya dapat berusaha, bertindak dan berbuat demi
mempertahankan hak-haknya yang harus didapat secara adil
sebagaimana fitrah manusia. Sehingga, difabel mampu mengatasi
masalah yang berkaitan dengan kebutuhan hidup yang tujuan
utamanya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian
difabel. Dengan memberikan daya atau kekuatan, diharapkan dapat
memberikan nilai tambah terhadap sumberdaya manusia serta nilai
tambah sosial dan ekonomi.

Istilah pemberdayaan ini seringkali berkaitan dengan hal-hal
yang berhubungan dengan ekonomi, yaitu meningkatkan kemampuan
ekonomi individu yang merupakan prasyarat pemberdayaan.
Perbedaan fisik atau mental yang dapat mengganggu atau merupakan
rintangan dan hambatan bagi para difabel dari melakukan kegiatan
secara selayaknya. Dengan ini, maka pemberdayaan bagi para difabel
mempunyal posisi yang sangat penting dan strategis. Pendekatan
pemberdayaan difabel pada intinya merupakan upaya menghapuskan
subordinasi penyandang disabilitas dan melepaskannya dari tindakan
diskriminatif. Namun, konsep pemberdayaan yang diterapkan pada
penyandang disabilitas disesuaikan dengan kebutuhannya. Menurut
Totok Mardikanto inti dari kegiatan pemberdayaan yang bertujuan
untuk mewujudkan perubahan adalah terwujudnya proses belajar yang

mandiri untuk terus-menerus melakukan perubahan?®.

b. Konsep Inklusi Sosial

Status penyandang disabilitas bisa menyebabkan seseorang atau
sekelompok masyarakat terkucilkan (tereksklusi) dari berbagai proses
dan peluang. Eksklusi ini bisa terjadi pada tataran sosial, politik
maupun ekonomi. Status eksklusi yang melekat pada penyandang

disabilitas terkonstruksi sebagai stigma negative yang menyebabkan

22 M. J. Maspaitella, Pembangunan Kesejahteraan Sosial: Pemberdayaan Masyarakat
Dalam Pendekatan Pekerja Sosial, jurnal Aspirasi Vol. 5 No. 2, Desember 2014, him 4
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mereka terdiskriminasi untuk mendapatkan layanan dasar dan
terkucilkan dalam relasinya dengan masyarakat lainnya. Padahal
penyandang disabilitas hidup di tengah-tengah masyarakat namun
mengalami eksklusi dan diskriminasi karena dianggap “berbeda”.

Eksklusi sosial ini terjadi secara terus-menerus antar generasi
sehingga pihak-pihak yang mengekslusi seringkali tidak menyadari
dan menganggap sebagai sebuah kewajaran. Misalnya menganggap
wajar seorang tuna daksa tidak memiliki pekerjn yang layak karena
keterbatasan fisik yang dimiliki, bukan karena ketiadaan fasilitas dan
seterusnya. Stigma itu melekat sehingga peluang untuk memenuhi
kebutuhan dasar mereka terhambat.

Sehingga dibutuhkan inklusi sosial bagi penyandang disabilitas.
Program Peduli mendefinisikan Inklusi sosial sebagai upaya
menempatkan martabat dan kemandirian individu sebagai modal
utama untuk mencapai kualitas hidup yang ideal®®. Pendekatan inklusi
sosial mendorong agar seluruh elemen masyarakat mendapat
perlakuan yang setara dan memperoleh kesempatan yang sama
sebagal warga negara, terlepas dari perbedaan apapun: agama, etnis,
kondisi fisik, pilihan orientasi seksual dan lain-lain. Inklusi sosial
merangkul semua warga negara Indonesia yang mengalami stigma dan
marjinalisasi, dengan mengajak ~masyarakat luas untuk bertindak
inklusif.dalam kehidupan sehari-hari.

2. Tahapan Pemberdayaan Penyandang Disabilitas

Menurut - Wrihatnolo® dan. Dwijowijoto menerangkan bahwa
pemberdayaan merupakan sebuah proses sehingga mencakup tahapan-
tahapan tertentu, yaitu penyadaran, pengkapasitasan (capacity building),

dan pendayaan®*:

2 Program Peduli , “Inklusi Sosial”, [https://programpeduli.org/inklusi-sosial/]diakses pada
tanggal 15 Juni 2019

2 Sabirin, Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Kearifan Lokal, (Yogyakarta: Penerbit
Samudra Biru, 2012),him. 22.
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a) Penyadaran, pada tahap ini target yang akan diberdayakan hendaknya
diberikan “pencerahan” dalam bentuk pemberian penyadaran bahwa
mereka mempunyai hak untuk mempunyai “sesuatu”. Misalnya
pemberian pengetahuan yang bersifat kognisi, belief, dan healing.
Intinya penyandang disabilitas dibuat mengerti bahwa mereka perlu
berdaya yang dimulai dari dalam diri mereka sendiri.

b) Pengkapasitasan, dengan bahasa yang lebih sederhana yaitu
memampukan atau enabeling. Penyandang disabilitas harus
mempunyai kemampuan terlebih dahulu sebelum mereka diberikan
daya atau kuasa. Pengkapasitasan misalnya training (pelatihan),
workshop (loka latih), dan seminar.

c) Pemberian daya itu sendiri atau “empowerment”, pada tahap ini
penyandang disabilitas diberikan daya, kekuasaan, otoritas, atau
peluang sesuai dengan kapasitas kecakapan yang telah dimiliki.

Sedangkan menurut Musa Asy’ari mendorong supaya berlatih dan
mempersiapkan diri untuk memilih peluang menjadi wirausaha, dengan

memberikan pelatihan-pelatihan sebagai bekal untuk mampu bersaiang di

dunia wirausaha. Adapun program pembinaan berkelanjutan itu, dapat

dilakukan melalui beberapa tahap diantaranya yaitu:*®

a. Pelatihan Usaha

Melalui- pelatihan -ini, -setiap  peserta” diberikan pemahaman
terhadap konsep-konsep kewirausahaan, segala macam bentuk
permasalahan yang ada di dalamnya. Tujuan.dari pelatihan ini adalah
memberikan wawasan yang lebih menyeluruh ‘dan aktual, sehingga
dapat menumbuhkan motivasi terhadap peserta.

b. Pendampingan

Pada tahap ini ketika usaha dijalankan maka calon wirausaha

didampingi oleh tenaga pendamping profesional yang berfungsi

% Musa Asy’arie, Islam Etos Kerja dan Pemberdayaan Ekonomi Umat, (Yogyakarta: Lesfi,
1997), him. 141-144.
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sebagai pengarah maupun sekaligus pembimbing, sehingga kegiatan
usaha yang digelutinya benar-benar mampu berhasil dikuasai.
c. Pemagangan
Pemagangan yang dilakukan oleh peserta di perusahaan yang
berkaitan dengan rencana usaha yang akan dipilihnya kelak.
Pemagangan ini sangat perlu untuk membantu peserta meraskan
suasana dan realitas usaha, tanpa pengenalan terhadap realitas usaha
secara intens dan empirik, maka akan menyulitkan bagi seseorang
yang akan memualai usahanya.
d. Permodalan
Permodalan dalam bentuk materi merupakan salah satu faktor
penting dalam dunia usaha, tetapi bukan yang terpenting. Untuk
mendapatkan dukungan keuangan cukup stabil, perlu mengadakan
hubungan kerja sama yang baik dengan lembaga keuangan, baik
perbankan maupun dana bantuan yang disalurkan melalui kemitraan
usaha lainnya.
e. Jaringan Bisnis
Melalui berbagai tahapan pembinaan yang konsisten,
sistematis dan berkelanjutan, maka untuk melahirkan wirausaha
sejati tinggal menunggu waktu. Proses selanjutnya perlu dibentuk
bisnis yang saling melengkapi, memperkuat. dan memperluas pasar.
3. Hasil Pemberdayaan Penyandang Disabilitas
Pemberdayaan sebagai tujuan menunjuk pada keadaan atau hasil
yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial yaitu masyarakat yang
berdaya, memiliki kekuasaan atau mengetahui pengetahuan dan
kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat
fisik, ekonomi maupun sosial seperti memiliki kepercayaan diri, mampu
menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi
dalam kegiatan sosial dan mandiri.
Pada umumnya pemberdayaan penyandang disabilitas memiliki

tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dalam bidang ekonomi, sosial
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maupun politik. Seperti yang kita ketahui, penyandang disabilitas
merupakan kelompok yang rawan terekslusikan. Pierson dalam Arif
Maftuhin menyebutkan lima komponen penting dalam eksklusi sosial
teerhadap penyandang disabilitas yakni: (1) kemiskinan, (2)
pengangguran, (3) tidak adanya jejaring pendukung sosial, (4) pengaruh
tempat tinggal dan lingkungan sosial, dan (5) terkecualikan dari layanan
umum maupun swasta. Kelima komponen itu saling terkait dan saling
memperparah eksklusi, sehingga untuk membangun inklusi sosial bagi
penyandang disabilitas memerlukan pendekatan dan program
multidimensi untuk menangani satu persatu komponen tersebut, seperti
dengan meningkatkan pendapatan, memperluas  jejaaring sosial,
meningkatkan kualitas hidup dalam sebuah kawasan, dan membuat

layanan umum yang aksesibel.”®

Dengan adanya pemberdayaan,
penyandang disabilitas diharapkan akan mendapatkan suatu keadaan
dimana mereka memiliki kekuasaan atau daya. Kekuasaan atau daya
tersebut dapat dipergunakan untuk memperbaiki kehidupan difabel itu
sendiri.

Menurut Totok Mardikanto inti dari kegiatan pemberdayaan yang
bertujuan untuk mewujudkan perubahan adalah terwujudnya proses
belajar yang mandiri untuk terus-menerus melakukan perubahan®’.
Pemberdayaan menekankan bahwa. orang memperoleh keterampilan,
pengetahuan, /dan . Kekuasaan' yang cukup / untuk'. memengaruhi
kehidupannya dan kehidupan orang lain yang menjadi perhatiannya.

Dapat disimpulkan pemberdayaan difabel merupakan upaya untuk
membantu penyandang disabilitas supaya dapat berusaha, bertindak dan
berbuat demi mempertahankan hak-haknya yang harus didapat secara

adil sebagaimana fitrah manusia. Dengan memberikan daya atau

% Arif Maftuhin, Mendefinisikan Kota Inklusif: Asal-Usul, Teori dan Indikator (Defining
Inclusive City: Origin, Theories, and Indicators), Tata Loka - Volume 19 Nomor 2 — Mei 2017.
27"M. J. Maspaitella, Pembangunan Kesejahteraan Sosial: Pemberdayaan Masyarakat
Dalam zlzendekatan Pekerja Sosial, jurnal Aspirasi VVol. 5 No. 2, Desember 2014, him 4
Ibid.
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kekuatan, diharapkan dapat memberikan nilai tambah terhadap

sumberdaya manusia serta nilai tambah sosial dan ekonomi.
H. METODOLOGI PENELITIAN

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Pusat Rehabilitasi Yayasan Kristen

Untuk Kesejahteraan Umum (YAKKUM) JI. Kaliurang KM 13,5 Besi,

Ngaglik, Sleman, Yogyakarta®. Alasan peneliti memilih lokasi

penelitian ini yaitu:

a.

YAKKUM tidak hanya memberdayakan satu model penyandang
disabilitas melainkan memberdayakan beragam bentuk disabilitas.
Pusat Rehabilitasi YAKKUM memberdayakan penyandang
disabilitas dari semua kalangan termasuk yang beragama Islam.
Pemberdayaan yang dilakukan Pusat Rehabilitasi YAKKUM tidak
hanya fokus pada pendidikan dan keagamaan melainkan lebih
variatif mencakup banyak aspek dan lebih beragam.

YAKKUM memiliki lembaga donor yang cukup luas sehingga
memiliki sumber pendanaan yang baik untuk kelangsungan
rehabilitasi dan pemberdayaan.

Peneliti ingin - mengetahui konsep, tahapan dan hasil yang
didapatkan peserta penyandang disabilitas melalui pelatikan barista
inklusif yang di selenggarakan. YAKKUM, sehingga penelitian
mengenai Pemberdayaan Penyandang Disabilitas Menjadi Barista
Kopi (Studi Pelatihan Barista Inklusif oleh Pusat Rehabilitasi
YAKKUM Y ogyakarta) menarik bagi-kami untuk diteliti.

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif dan

merupakan penelitian lapangan (field research). Pendekatan yang

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif.

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti suatu kelompok

 Observasi di Kantor Pusat Rehabilitasi YAKKUM Yogyakarta, pada 15 Mei 2019.
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manusia, suatu objek, suatu set kondisi,suatu sistem pemikiran maupun
suatu kelas peristiva pada masa sekarang®™. Metode deskriptif
digunakan karena penelitian ini bermaksud untuk mendapatkan
gambaran atau deskripsi secara terperinci dan mendalam mengenai
konsep, tahapan dan hasil pemberdayaan penyandang disabilitas
melalui barista inklusif yang di selenggarakan YAKKUM Yogyakarta.
3. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sumber tempat memperoleh
keterangan penelitian®, yang dalam konteks ini adalah staf Pusat
Rehabilitasi YAKKUM Yogyakarta dan peserta penyandang disabilitas
yang mengikuti Pelatihan Barista Inklusif . Moleong mengungkapkan
bahwa subjek penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi mengenai situasi dan kondisi latar penelitian®?,
Dalam menentukan subjek penelitian, terdapat syarat yang-syarat yang
perlu diperhatikan, yakni mereka yang telah cukup lama berpartisipsi,
terlibat penuh dalam kegiatan yang menjadi kajian penelitian, serta
memiliki waktu yng cukup untuk dimintai informasi®. Sehingga yang
menjadi subyek penelitian dalam skripsi ini adalah staf yayasan
YAKKUM Yogyakarta, pemilik coffee shop Cupable, dan alumni
penyandang disabilitas Pelatihan Barista Inklusif.

4. Data Dan Sumber Data

Data dan sumber data yang digali dalam penelitian ini disajikan

dalam tabel berikut;

%0 Nazir M. Metode Penelitian, (Jakarta: Penerbit Ghalia Indonesia, 2011), him. 54.

31 Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi
UGM, 1980), him. 136.

%2 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2008), him. 188.

% 1bid., him. 186.
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Masalah yang

Metode

Meningkatnya jejaring
difabel

Meningkatnya kualitas
hidup difabel.

NO | Diajukan Data yang Dibutuhkan | Pengumpulan | Sumber Data
Data
Staf HRD
(Human
Resource
Konsep Bentuk  penerapan Development)
pemberdayaan |\ ;hcen nemberdayaan dan Staf
1 | dalam B entui P Y Wawancara | nrogram
elatihan . Aakd & .
g o .. | konsep inklusi sosial Vocational
arista inklusif Training
Course-Support
Employment
Staf  program
Pendaftaran peserta Vocational
Assessment peserta Training
Proses Pendampingan Wawancara, Course-Support
pelaksanaan Psikososial Observasi, Employment dan
2 pelatihan Proses pelatihan dan Koordinator
barista inklusif | Magang Dokumentasi | |nstruktur  dan
Pendampingan bisnis Kurikulum
plane Pelatihan
Meningkatnya
kemandirian dan
kualitas hidup Staf  program
§ Gisahlitas. Wavianeara, | Vocational
pemberdayaan Meningkainya Kondisi | QPservasi, Training
° pegyihan konomidifabel dan Course-Support
barista inklusif | © : Dokumentasi | Employment dan

Alumni Difabel

. Penentuan Informan

Informan dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan kriteria

(purposive sampling). Informan dalam penelitian ini adalah orang yang

memiliki kapasitas untuk memberi informasi atau keterangan tentang
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permasalahan yang penulis teliti. Berikut adalah kriteria informan
dalam peneltitian ini adalah:
a. Ibu Bernadeth Rita informan merupakan HRD (Human Resource
Development) Pusat Rehabilitasi YAKKUM Yogyakarta.
b. Ibu Kurnia Hasanah informan merupakan Vocational Training
Course-Support Employment.
c. Mas Arka Pawiwit informan merupakan Owner Cupabel Coffee
Shop.
d. Mas Eko Sugeng dan Mas Ade informan merupakan Alumni
pelatihan barista inklusif penyandang disabilitas.
6. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara, observasi dan dokumenatasi. Basrowi dan Suwandi
menyatkan bahwa data yang perlu dikumpulkan dalam penelitian
kualitatif meliputi data observasi, wawancara dan dokumentasi®*.
Pertama, wawancara. Jenis wawancara yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara terpimpin. Wawancara jenis ini
menggunakan panduan pokok-pokok masalah yang diteliti. Pelaksanaan
wawancara dilakukan secara terbuka dengan urutan pertanyaan yang
telah disusun, diajukan sesuai posisi narasumber untuk memperoleh
data yang terfokus dengan permasalahan yang sedang diteliti. Dalam
pelaksanaannya kami mewawancara satu < narasumber dengan
narasumber lain secara terpisah di tempat dan waktu yang berbeda.
Wawancara pertama penulis fakukan dengan 1bu Bernadeth Rita
selaku staf HRD (Human Resource Development) Pusat Rehabilitasi
YAKKUM Yogyakarta, untuk menggali data tentang profil Pusat
Rehabilisai YAKKUM dan menggali data secara umum tentang
Pelatihan Barista inklusif, kedua wawancara penulis lakukan dengan
Ibu Kurnia Hasanah selaku staf pelaksana program Vocational Training

* 1bid., him. 19.



21

Course-Support Employment, untuk menggali data tentang Pelatihan
barista inklusif secara mendalam, ketiga wawancara penulis lakukan
dengan Mas Arka Pawiwit selaku owner Cupable Cooffee Shop dan
sekaligus sebagai koordinator instruktur dan kurikulum pelatihan,
keempat wawancara penulis lakukan dengan Mas Ade selaku alumni
penyandang disabilitas yang sukses membuat kedai kopi sendiri, pada
mas Ade kami menggali data tentang hasil pelatihan yang didapatkan
setelah mengikuti pelatihan barista inklusif, dan terakhir penulis
mewawancarai Mas Eko Sugeng sama seperti Mas Ade dia juga
seorang alumni penyandang disabilitas yang sekarang direkrut sebagai
salah satu barista di Cupable Coffee Shop.

Kedua, observasi yaitu proses mengamati secara langsung
dengan teliti. Metode observasi yang peneliti laksanakan bertujuan agar
mendapatkan data yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya,
dengan mengamati secara langsung objek yang dituju. Informasi yang
diperoleh dari hasil observasi ini antara lain adalah ruangan, pelaku,
kegiatan, objek, perbuatan, peristiwa, waktu, dan perasaan. Pada
implementasinya observasi yang penulis lakukan yaitu mengamati
Cupable Coffee Shop yang dijadikan laboratorium tempat pelatihan
barista inklusif, penulis mengamati kelengkapan alat-alat pelatihan dan
aksesibilitas bags, difabel.

Ketiga, studi dokumentasi penulis lakukan untuk memperoleh
gambaran umum tentang lokasi, mengetahui demografi wilayah
penelitian melalui dokumen yang tersedia. Data yang didapat melalui
studi dokumentasi bersifat sebagai data sekunder yaitu sebagai data
tambahan. Teknik dokumentasi merupakan teknik dalam pengumpulan
berbagai arsip, dokumen, atau catatan-catatan terkait dengan

permasalahan penelitian yang ada pada lokasi penelitian yang menjadi
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objek penelitian peneliti. Dengan adanya dokumen-dokumen dan arsip
maka dapat memperkuat informasi awal®>.

Teknik ini juga digunakan untuk memperkuat data yang
diperoleh oleh kedua teknik sebelumnya. Dokumentasi yang peneliti
gunakan untuk menunjang penelitian ini adalah dengan melakukan
wawancara yang peneliti rekam sebagai bentuk hasil audio wawancara
agar lebih mudah dalam merekap data, kemudian peneliti olah dalam
tulisan sebagai hasil tertulis dari wawancara. Selain itu peneliti juga
mengambil foto sebagai bentuk visual kegiatan lapangan yang berisi
kegiatan teman-temaan penyandang disabilitas di lokasi Cupable Coffee
Shop, dan mengumpulkan catatan dokumen yang terkait dengan
pemberdayaan penyandang disabilitas menjadi barista. Penulis
melakukan observasi terhadap kegiatan pengelolaan barista dan
mengambil dokumentasi tentang obyek-obyek yang ada di Cupable
Coffee Shop yang dijadikan laboratorium tempat pelatihan barista
inklusif, penulis mengamati kelengkapan alat-alat pelatihan dan
aksesibilitas bagi difabel.

7. Validitas Data

Data yang telah dikumpulkan dalam kegiatan penelitian harus
dibuktikan keabsahannya. Pada penelitian ini triangulasi dipilih sebagai
teknik “untuk membuktikan keabsahan data. yang kami kumpulkan
selama penelitian.  Teknik triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data yang ada untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang
diuji keabsahannya. Menurut Denzin yang dikutip oleh Lexy terdapat
empat macam penggunaan triangulasi sebagai teknik pemeriksan
keabsahan data yaitu: triangulasi sumber, metode, penyidik, dan teori.
Triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek kembali
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan

% Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian.
(Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2011), him. 106-107.
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alat yang berbeda®®. Triangulasi dengan sumber menurut Patton

sebagaimana yang dikutip oleh Lexy dapat dicapai dengan:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan
apa yang dikatakan secara pribadi.

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian antara sepanjang waktu.

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang kaya atau orang yang
bekerj disektor pemerintahan.

e. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang berkitan.
Teknik validitas data pada penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi sumber dengan pengecekan data melalui teknik
pemeriksaan ~ sumber dari data yang diperoleh, yakni
membandingkan hasil pengamatan dengan data hasil wawancara dan
membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang berkaitan.

8. Analisis Data

Model analisis data yang digunakan peneliti adalah model
analisis interaktif. Menurut Patton sebagaimana yang dikutip oleh Lexy,
analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data
kedalam suatu pola, kategori, dan satuan‘uraian dasar’’, sehingga dapat
ditemukan tema dan dirumuskan hipotesa kerja seperi yang disarankan
oleh data. Menurut Miles dan Huberman analisis data memiliki
beberapa model, salah satunya adalah dengan model analisis interaktif.

Dengan metode ini dimungkinkan melakukan analisis data ketika

peneliti berada di lapangan ataupun sesudah kembali dari lapangan baru

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. 27; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), him. 330.

37 1bid., him. 280.
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di adakan analisis. Terdapat tiga komponen utama pada model ini,
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Reduksi data merupakan proses pemilihan data yang relevan
dan memiliki makna, memfokuskan data yang mengarah pada
pemecahan masalah atau untuk menjawab rumusan masalah. Reduksi
data dilakukan setelah melakukan pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Langkah ini perlu karena tidak semua
data yang diperoleh sesuai maksud penelitian..

Selanjutnya penyajian data merupakan kumpulan informasi
yang telah disusun untuk ditarik menjadi kesimpulan. Bentuk penyajian
data bisa berupa teks naratif, tabel maupun gambar. Langkah ini
merupakan tampilan yang diberikan peneliti kepada pembaca dengan
mengedepankan kemudahan dan kepaduan dari data itu sendiri.
Selanjutnya penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian
berlangsung seperti halnya proses reduksi data, setelah data terkumpul
cukup memadai maka selanjutnya diambil kesimpulan sementara, dan
setelah data benar-benar lengkap maka dimbil kesimpulan akhir.

Pengumpulan data, reduksi data, penyajian data hingga
penarikan  kesimpulan  dapat diartikan sebagai alur yang
berkesinambungan. Kesemuanya saling melengkapi sehingga peneliti
melakukan sesuai dengan alur yang sudah ditentukan agar rumusan

masalah penelitian terjawab dengan analisa yang baik.

. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Sistematika dalam penulisan  skripsi ini ‘direncanakan dibagi
menjadi 4 (empat) bab, yang mana didalamnya terdapat sub-sub sebagai
berikut:

Bab I: Pendahuluan, yaitu mengenai pembahasan perihal
penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian

serta sistematika pembahasan.
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Bab Il: Gambaran umum letak geografis wilayah penelitian,
sejarah berdirinya Pusat Rehabilitasi YAKKUM Yogyakarta , visi dan
misi, dan program Kkerja.

Bab 11l: Pada bab ini peneliti membahas tentang pelatihan
barista inklusif, latarbelakang, target peserta, konsep, proses dan hasil
pelatihan pada peserta difabel.

Bab 1V: Bab ini adalah bab penutup, yang terdiri dari

kesimpulan dan saran-saran yang membangun.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian mendalam penulis mengambil

kesimpulan, yang merupakan jawaban dari rumusan masalah mengenai

konsep, tahapan dan hasil pemberdayaan melalui pelatihan barista inklusif,

yang diselenggarakan oleh Pusat Rehbilitasi YAKKUM Yogyakarta yaitu

sebagai berikut:

1.

2.

Konsep Pemberdayaan Pelatihan Barista Inklusif
Konsep pemberdayaan melalui program pelatihan barista inklusif
yang diselenggarakan oleh Pusat Rehabilitasi YAKKUM Y ogyakarta,
bahwa pelatihan ini didesain menjadi wadah belajar, tempat
pengkpasitasan skil bagi penyandang disabilitas. Konsep inklusi sosial
juga menjadi latarbelakang di buatnya pelatihan ini, bahwa Pusat
Rehabilitasi YAKKUM - melalui pelatihan barista inklusif ini
mengangkat isu inklusi sosial penyandang disabilitas. Melalui
pelatihan ini Pusat Rehabilitasi YAKKUM ingin kampanye isu inklusi
sosial, bahwa profesi yang 80% menggunakan tangan juga bisa
dikerjakan_ oleh orang  dengan  disabilitas, Pada pelatihan barista
inklusif ini yaitu memberikan kesempatan penyandang disabilitas
untuk: dapat ' mengambangkan. . ‘keterampilan /' mereka tanpa
membedakan suku, agama, maupun ras, dan juga tanpa membedakan
keadaan fisik.
Tahapan-tahapan yang penulis temukan dalam proses pelatihan barista
inklusif ini meliputi penyadaran, pengkapasitasan dan pendampingan
usaha, serta pembentukan jaringan bisnis.
a. Penyadaran

Pada tahap ini peserta pelatihan barista inklusif diberikan

pendampingan psikososial dan pendampingan soft  skill.
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Pendampingan  psikososial ~ diberikan  untuk  membentuk
kepercayaan diri, penyadaran akan potensi diri, dan membantu
peserta menemukan jatidirinya. Sedangkan pendampingan soft skill
untuk memperbaiki mindset dan etos kerja peserta pelatiahan, serta
mengenalkan tentang budaya kerja.

b. Pengkapasitasan dan Pendampingan Usaha

Pada tahap ini peserta diberikan penjelasan(teori) mengenai
industri kopi dari hulu ke hilir, setelah itu peserta praktek langsung
bagaimana teknik menyajikan kopi secara profesional, dan yang
terkahir pada tahap ini terdapat sesi bisnis plan. Tahap ini dalam
bahasa yang lebih sederhana merupakan tahap memampukan atau
enabeling. Penyandang disabilitas harus mempunyai kemampuan
terlebih dahulu sebelum mereka diberikan daya atau kuasa.

Dalam pendampingan usaha, setelah menjalani magang
selanjutnya seluruh peserta pelatihan mendapatkan pendampingan
bisnis plan. Pada pendampingan bisnis plan ini masing-masing
peserta diminta mempresentasikan apa yang mereka dapatkan
selama pelatihan dan rencana bisnis yang akan mereka upayakan
setelah selesai mengikuti pelatihan.

c. Membentuk Jaringan Bisnis

Dalam. membentuk jaringan usaha. bagi peserta pelatihan,
pada pelatihan.ini juga terdapat sesi magang di coffee shop yang
ada di Yogyakarta dan kunjungan ke petani kopi. Pemagangan ini
sangat perlu untuk membantu  peserta meraskan suasana dan
realitas usaha, tanpa pengenalan terhadap realitas usaha secara
intens dan empirik, maka akan menyulitkan bagi peserta yang akan
memulai usahanya, serta melalui magang dan kunjungan
diharapakan peserta pelatihan barista inklusi memiliki jaringan dari
hulu ke hilir dalam industri kopi.

3. Pemberdayaan yang dilakukan oleh Pusat Rehabilitasi YAKKUM,

kepada kelompok penyandang disabilitas melalui pelatihan barista
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inklusif memberikan hasil yang dapat dirasakan oleh alumni pelatihan.

Adapun hasil yang dirasakan oleh alumni penyandang disabilitas

setelah mengikuti pelatihan barista inklusif, yaitu:

a. Memiliki keterampilan meracik kopi

Peserta yang sebelumnya baru sekedar hanya suka minum

kopi akhirnya setelah mengikuti pelatihan barista ini jadi bisa
meracik kopi sendiri dengan teknik seperti barista pada umumnya.
Sehingga setelah mengikuti pelatihan ini mereka memiliki skill
dalam industri kopi khususnya menjadi barista kopi. Keterampilan
ini menjadi bekal yang akan mempengaruhi kehidupan mereka
menjadi lebih sejahtera.

b. Memiliki pekerjaan
Dari skill yang didapatkan oleh alumni pelatihan barista inklusif
kemudian membuat mereka memiliki pekerjaan dalam industri
kopi. Hal ini sesuai dengan tujuan pelatihan ini dibuat yaitu
memberikan skill (kemampuan) kelompok yang termarginalkan
dan lemah sehingga mereka memiliki power (kekuatan) dan
kemampuan untuk mandiri berwirausaha dalam industri kopi
khususnya bekerja sebagai brista kopi profesional.

c. Peningkatan Ekonomi

Setelah memiliki skil, jaringan dan pekerjaan sebagai seorang

barista berdampak kepada peningkatan ekonomi yang dirasakan
oleh alumni pelatihan barista inklusif. Seperti yang dirasakan oleh
Mas Eko dan Mas Ade, bahwa semenjak menjadi seorang barista
dia merasakan ada peningkatan dari segi ekonomi, ilmu dan
koneksi. Dengan skill dan pekerjaan yang dimiliki saat ini alumni
pelatihan memiliki pendapatan sendiri, setidaknya untuk memenuhi

kebutuhan sehari-hari tanpa bergantung pada orang lain.



82

B. Saran
Dalam bagian akhir dari skripsi ini, peneliti akan menyampaikan
saran-saran yang ditujukan kepada beberapa pihak, diantaranya :

1. Bagi Pusat Rehabilitas YAKKUM dalam pengembangan pelatihan
barista inklusif kedepannnya supaya dapat membuat varian skil baru
dalam industri kopi, misalnya pelatihan roasting kopi yang baik dan
benar atau membuat olahan kopi lainnya. Juga untuk pendampingan
usaha, Pusat Rehabilitasi YAKKUM supaya bisa memberikan bantuan
modal karena tidak sedikit alumni keterbatasan modal dalam
mewujudkan bisnis plan yang dibuat saat pelatihan.

2. Bagi alumni pelatihan barista inklusif yang sudah memiliki
keterampilan menjadi barista kopi profesional, untuk dapat terus
mengembangkan potensinya, menambah jaringan dan sampe mandiri

berwirusaha.
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Pedoman Wawancara

Wawancara dengan Human Resource Development Pusat Rehabilitasi

YAKKUM Yogyakarta

1.

2.

3.

Bagaimana sejarah Pusat Rehabilitasi YAKKUM?

Bagaimana Visi dan Misi Pusat Rehabilitasi YAKKUM ?

Apa saja program pelayanan Pusat Rehabilitasi YAKKUM?

Dari mana sumber dana yang menjadi donor Pusat Rehabilitasi
YAKKUM?

Bagaimana Fasilitas dan Sarana Penunjang yang ada di Pusat
Rehabilitasi YAKKUM?

Bagaimana sejarah Cupable Coffee shop?

Bagaimana gambarn umum program pelatihan barista inklusif bagi
penyandang disabilitas. ?

Apa saja hasil yang diperoleh peserta setelah mengikuti pelatihan barista

inklusif?

Wawancara dengan Vaocational Training Course-Support Employment Pusat

Rehabilitasi YAKKUM Yogyakarta dan Owner Cupable Coffee Shop

1.

Bagaimana latar belakang terbentuknya program pelatihan barista
inklusif?

Apa tujuan program pelatihan barista inklusif ini?

Siapa saja yang boleh mendaftar untuk mengikuti pelatihan ini?
Bagaimana prosedur pendaftaran sampai akhirnya mengikuti pelatihan?

Bagaimana biaya dalam pelatihan ini?



8.

9.
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Kapan pelatihan ini dilaksanakan?
Bagaimana alur pelatihan ini dilaksanakan?
Apa saja yang diajarkan dalam pelatihan ini?

Dari mana sumber dana pelatihan ini?

10. Apa saja hasil yang diperoleh peserta setelah mengikuti pelatihan barista

inklusif?

Wawancara dengan Alumni Pelatihan Barista Inklusif

1.

2.

Bagaimana awal ikut pelatihan barista inklusif ini?

Bagaimana tahap pelatihan yang diberikan dalam pelatihan ini

Apa saja yang diajari dalam pelatihan ini?

Apa saja kendala yang dirasakan saat pelatihan?

apa yang dirasakan setelah mengikuti pelatihan?

Apa kendala yang ditemui saat akan mewujudkan bisnis plane yang
direncakan sewaktu pelatinan?

Apa saja hasil yang diperoleh peserta setelah mengikuti pelatihan barista

inklusif?

Pedoman Dokumentasi

1.

Dokumentasi kegitan pelatinan (karena pelatihan ini sudah berlangsung

pihak Pusat Rehabilitasi YAKKUM meminta mengambil dokumentasi

peatihan yang di posting di media sosial yang dimiliki YAKKUM dan

Cupable)

Dokumenetasi peralatan pelatihan yang dipakai dalam pelatihan ini

Dokumentasi kedai kopi alumni yang sudah mandiri



Pedoman Observasi

1. Mengamati lokasi penelitian yaitu Pusat Rehabilitasi YAKKUM
Yogyakarta
2. Mengamati kedai kopi yang dijadikan tempat pelatihan barista inklusif.

3. Mengamati kegiatan usaha alumni yang sudah mandiri.

90



Foto-foto Dokumentasi

Gambar 1: Sekretariat Pusat
Rehabilitasi YAKKUM
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Gambar 2: Pusat Rehabilitasi
YAKKUM di Jl. Kaliurang
Km.13,5 berada 14 Km dari
pusat kota Yogyakarta
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Gambar < 3. Peserta «Pelatihan
Barista . Inklusif . Angkatan
Pertama
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Gambar 4. Peserta Pelatihan
Barista inklusif angkatan ke-2

Gambar 5. Broadcast
Pengumuman Pelatihan Barista
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Gambar 6. Pelatihan di tutup

dengan mengadakan Talk Show
Barista Inklusif
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Gambar 7. Mas Ade saat Gambar 10. Mas Eko Saat
belajar manual brewing dengan Magang di Filosofi Kopi
teknik V60 - o

N

Gambar 11. Kunjungan ke
Kebun Imah Suroloyo

Gambar 8. Mas Eko saat
belajar memakai mesin
Espresso

Gambar 12.  Menyaksikan
Proses Penggilingan
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Gambar 9. Tika Saat Sesi Bisnis
Plan
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Gambar 13. Peserta Pelatihan Gambar 16. Stara Warmindo

sedang Memilih Green Bean milik Mas Ade dengan konsep

Kopi warung makan sekaligus kedai
kopi.

Gambar 17. Alumni Pelatihan
diminta Mengisi Acara Kopi
Corner di Pernikahan
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Gambar 14. Mas Eko saat
membuat kopi dengan teknik
V60

Gambar 18. Mas Eko dan Mas
Ade saat mengisi talkshow
terkait Barista Difabel

Gambar 15. . Warung Burjo
Milik~ “Mas Ade ' alumni
pelatihan barista inklusif,
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